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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kehamilan merupakan proses fisiologis yang dimulai sejak terjadinya 

konsepsi hingga kelahiran janin dengan durasi normal yaitu 280 hari atau 40 

minggu. Masa ini dibagi atas 3 trimester yaitu kehamilan trimester pertama 

mulai 0-12 minggu, kehamilan trimester kedua mulai 13-28 minggu, dan 

kehamilan trimester ketiga mulai 29-40 minggu (Zakiyah et al., 2020). 

Meskipun bersifat alami, kehamilan membawa perubahan besar pada tubuh ibu 

yang berpotensi memicu berbagai masalah kesehatan, sehingga dapat 

meningkatkan risiko morbiditas dan mortalitas bagi ibu maupun janin (Izzah et 

al., 2025). 

Salah satu indikator penting dalam pemantauan kesehatan ibu hamil 

adalah kadar hemoglobin. Hemoglobin merupakan protein di dalam sel eritrosit 

yang berfungsi mengangkut oksigen ke seluruh jaringan tubuh. Selama 

kehamilan, terjadi peningkatan volume plasma darah yang lebih cepat 

dibandingkan peningkatan massa eritrosit, sehingga menimbulkan kondisi yang 

dikenal sebagai hemodilusi fisiologis (Izzah et al., 2025).  

Hemodilusi fisiologis mulai nyata pada trimester II dan mencapai 

puncaknya pada trimester III, yang menyebabkan kadar hemoglobin tampak 

lebih rendah dibandingkan wanita tidak hamil. Jika penurunan kadar 

hemoglobin mencapai angka <11 g/dL, maka kondisi tersebut dikategorikan 
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sebagai anemia (Izzah et al., 2025). Keadaan ini akan meningkatkan risiko 

terjadinya abortus, kelahiran prematur, berat badan lahir rendah (BBLR), bayi 

lahir mati, kematian perinatal, persalinan lama dan perdarahan postpartum 

(Eliagita et al., 2023).  

Sebagai upaya penanggulangan kekurangan zat besi, pemerintah 

Indonesia telah menetapkan program pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) 

(Nirmalarumsari & Suyati, 2020). Meskipun angka anemia mengalami 

penurunan menjadi 27,7% pada tahun 2023 (Survei Kesehatan Indonesia, 

2023), angka tersebut masih tergolong tinggi jika dibandingkan dengan 

cakupan TTD di Indonesia yang sudah mencapai 87,27%  (Kementerian 

Kesehatan Indonesia, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa suplementasi zat besi 

tunggal belum sepenuhnya efektif mengatasi masalah anemia pada ibu hamil. 

Selain pembentukan hemoglobin yang optimal, kadar hemoglobin juga 

dipengaruhi oleh kemampuan tubuh mempertahankan sel darah merah agar 

tetap bertahan dalam sirkulasi. Oleh karena itu, faktor-faktor yang dapat 

menyebabkan kerusakan eritrosit juga perlu diperhatikan dalam upaya 

penanggulangan anemia pada ibu hamil. 

Tantangan lain dalam mempertahankan kadar hemoglobin adalah 

kerentanan sel darah merah terhadap kerusakan oksidatif akibat kandungan 

asam lemak tak jenuh ganda (Polyunsaturated Fatty Acid/PUFA) pada 

membran selnya (Spinelli & Marino, 2025). Selama masa kehamilan, 

peningkatan metabolisme dan kebutuhan oksigen memicu peningkatan 

produksi Reactive Oxygen Species (ROS) yang menyebabkan stres oksidatif 
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(Chiarellof et al., 2020). Kondisi ini jika tidak diimbangi dengan pertahanan 

antioksidan yang memadai, akan mengakibatkan peroksidasi lipid yang 

merusak struktur membran eritrosit dan memperpendek masa hidup sel darah 

merah dalam sirkulasi (Toboÿa-wróbel et al., 2020). 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan sumber antioksidan yang 

mudah diperoleh dan aman dikonsumsi ibu hamil untuk membantu melindungi 

eritrosit dari kerusakan oksidatif. Salah satu bahan pangan yang berpotensi 

digunakan adalah kacang hijau karena mengandung berbagai senyawa 

antioksidan serta zat gizi yang berperan dalam pembentukan sel darah merah. 

Kacang hijau (Vigna radiata) merupakan tanaman dari suku polong-polongan 

yang memiliki kandungan protein nabati tinggi (Ratnasari et al., 2021) serta 

mengandung berbagai senyawa antioksidan (Nurastuti et al., (2021). 

Salah satu antioksidan yang terdapat dalam kacang hijau adalah tokoferol 

(vitamin E), yang berperan dalam melindungi membran eritrosit dari kerusakan 

oksidatif dan meningkatkan stabilitas sel darah merah (Himawan et al., 2024). 

Selain itu, kacang hijau juga mengandung zat gizi yang berperan dalam 

pembentukan sel darah merah, seperti zat besi, zinc, dan asam folat, sehingga 

berpotensi mendukung peningkatan kadar hemoglobin pada ibu hamil 

(Heriyanti et al., 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Harismayanti & Lihu 

(2021) menunjukkan bahwa TTD kombinasi sari kacang hijau mampu 

meningkatkan kadar hemoglobin sebesar 1,2 g/dL. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa kombinasi TTD dan kacang hijau berpotensi memberikan manfaat yang 
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lebih baik dibandingkan pemberian TTD saja dalam meningkatkan kadar 

hemoglobin ibu hamil. 

Menurut data di Puskesmas Gumawang tahun 2025, meski 809 ibu hamil 

telah mendapatkan tablet Fe, masih ditemukan 32 ibu hamil trimester II yang 

mengalami anemia. Data tersebut menunjukkan bahwa anemia pada ibu hamil 

masih menjadi masalah kesehatan yang memerlukan perhatian dan upaya 

penanganan yang lebih optimal. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan 

penelitian berjudul "Pengaruh Kombinasi Pemberian Tablet Tambah Darah dan 

Kacang Hijau Terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin Ibu Hamil Trimester 

II Di Puskesmas Gumawang". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Apakah Ada Pengaruh Kombinasi Pemberian Tablet 

Tambah Darah Dan Kacang Hijau Terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin Ibu 

Hamil Trimester II Di Puskesmas Gumawang”? 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui Pengaruh Kombinasi Pemberian Tablet Tambah Darah 

dan Kacang hijau terhadap peningkatan kadar hemoglobin Ibu Hamil 

Trimester II Di Puskesmas Gumawang 
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2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui rerata kadar hemoglobin pada ibu hamil sebelum diberikan 

tablet tambah darah dan Kacang hijau. 

b. Mengetahui rerata kadar hemoglobin pada ibu hamil setelah diberikan 

tablet tambah darah dan Kacang hijau. 

c. Mengetahui perbedaan kadar hemoglobin pada ibu hamil sebelum dan 

setelah diberikan tablet tambah darah dan Kacang hijau. 

D. Manfaat   

1. Secara Toritis 

Kombinasi ini memperkuat konsep sinergi nutrisi dimana Vitamin E 

dalam kacang hijau bertindak sebagai antioksidan yang menjaga integritas 

membran sel darah merah dari kerusakan oksidatif, sehingga 

mengoptimalkan proses eritropoiesis dan efektivitas zat besi dalam 

meningkatkan kadar hemoglobin. 

2. Secara Klinis 

Memberikan solusi praktis bagi ibu hamil trimester II untuk mencegah 

anemia dan mempercepat kenaikkan hemoglobin sehingga dapat 

menurunkan risiko komplikasi kehamilan.  
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